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ABSTRAK 

 

 

 Siklus persediaan dan pergudangan dari suatu perusahaan menjadi salah satu siklus yang 

rawan akan terjadinya fraud. Fraud dapat disebabkan karena dalam siklus persediaan dan 

pergudangan memiliki stok produk yang disimpan dalam gudang sehingga menimbulkan risiko 

terjadinya pencurian stok produk milik perusahaan yang dilakukan oknum untuk kepentingan 

pribadi. Demi mencegah terjadinya fraud dalam siklus persediaan dan pergudangan, perusahaan 

menerapkan internal control yang dimaksudkan untuk melakukan pencegahan, mendeteksi, serta 

mampu mengatasi risiko fraud yang mungkin dapat terjadi. Adapun bentuk internal control untuk 

mencegah terjadinya fraud dalam siklus persediaan dan pergudangan adalah dengan membuat 

kebijakan terkait pemisahan fungsi jabatan dan fungsi otorisasi terkait stok dalam gudang, 

membuat dokumen pencatatan arus keluar masuk stok, dan mengawasi jumlah persediaan secara 

fisik. Internal control untuk mendeteksi fraud dilakukan melalui stock opname setiap akhir bulan 

untuk memastikan jumlah persediaan dengan pencatatan yang dilakukan perusahaan, dan 

pemasangan kamera pengawas di area gudang. Jika fraud terjadi, perusahaan perlu melakukan 

tindakan korektif dengan memperbaiki proses bisnis dan internal control. 

 Risiko fraud dapat diminimalisir dengan internal control yang baik. Sehingga perlu bagi 

perusahaan untuk dapat menerapkan internal control yang efektif dan efisien. Keberhasilan 

internal control perusahaan dapat dinilai dari apakah tujuan diberlakukannya internal control 

tersebut tercapai. Internal control diberlakukan perusahaan untuk dapat mencegah, mendeteksi, 

dan mengatasi suatu risiko fraud. Jika risiko fraud dengan cepat ditemukan dan diatasi oleh 

perusahaan sebelum risiko tersebut terjadi, dapat dikategorikan bahwa internal control perusahaan 

efektif. Internal control yang buruk akan menimbulkan celah fraud dan menimbulkan risiko 

oknum memanfaatkan celah tersebut untuk mengambil keuntungan pribadi dan menimbulkan 

kerugian bagi perusahaan. Jenis kerugian yang dialami perusahaan dapat dikategorikan dalam 

jumlah yang immaterial maupun material, disimpulkan berdasarkan signifikansi dari risiko fraud. 

 Dalam penelitian ini akan dilakukan pemeriksaan internal control untuk mengidentifikasi 

fraud risk pada siklus persediaan dan pergudangan PT. P menggunakan metode penelitian 

deskriptif melalui data yang dikumpulkan berdasarkan faktor pendukung objek penelitian. Jenis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang dikumpulkan melalui 

wawancara dan observasi yang dilakukan kepada pihak manajemen dan karyawan perusahaan. 

Serta data sekunder yang dikumpulkan melalui dokumen perusahaan yaitu peraturan dan kebijakan 

perusahaan, pembagian otoritas dan kebijakan internal control perusahaan berkaitan dengan siklus 

persediaan dan pergudangan, jurnal, buku, dan portal berita. Data yang sudah dikumpulkan akan 

dianalisis menggunakan fraud risk register dan fraud triangle. 

 Melalui penelitian, ditemukan fraud risk dalam siklus persediaan dan pergudangan PT. P 

adalah pencurian stok tabung gas kosong dan pengurangan isi tabung gas elpiji. Adapun dampak 

yang ditanggung perusahaan bersifat material jika sampai fraud risk tersebut terjadi. Ditemukan 

bahwa internal control yang dijalankan perusahaan saat ini terbukti belum efektif dalam mencegah 

dan meminimalisir fraud risk terjadi sehingga perusahaan memerlukan perbaikan dalam internal 

controlnya. Peneliti memberikan saran kepada perusahaan antara lain membuat dokumen baru, 

melakukan pemisahan fungsi dan otorisasi, melakukan pencatatan atas stock opname, dan 

melakukan penilaian internal control secara berkala. 

 

Kata kunci:  efektif, efisien,  fraud risk, fraud, fraud risk register, fraud triangle, internal 

control, siklus persediaan dan pergudangan.



 ii 

 

 ABSTRACT 

 

 The inventory and warehousing cycle of a company is one of the cycles that are prone to 

fraud. Fraud is highly possible in the inventory and warehousing cycles, because product stocks 

are stored in warehouses, causing the risk of theft of product stock belonging to the company by 

unscrupulous persons for personal advantage. In order to prevent fraud in the inventory and 

warehousing cycle, the company implements internal control which is intended to prevent, detect, 

and be able to overcome the risk of fraud that may occur. The form of internal control to prevent 

fraud in the inventory and warehousing cycle is by making policies related to the separation of job 

functions and authorization functions related to stock in the warehouse, making documents for 

recording the flow of stock in and out, and monitoring the amount of inventory physically. Internal 

control to detect fraud is carried out through stock taking at the end of every month to ensure the 

amount of inventory with records made by the company, and installation of surveillance cameras 

in the warehouse area. If fraud occurs, the company needs to take corrective action by improving 

business processes and internal controls. 

 Fraud risk can be minimized with good internal control. So it is necessary for companies 

to be able to implement effective and efficient internal control. The success of the company's 

internal control can be judged from whether the purpose of implementing the internal control is 

achieved. Internal control is implemented by the company to be able to prevent, detect, and 

overcome a risk of fraud. If the fraud risk is quickly discovered and addressed by the company 

before the risk occurs, it can be categorized that the company's internal control is effective. Poor 

internal control will create fraud loopholes and pose a risk that individuals will take advantage of 

these loopholes to take personal advantage and cause losses to the company. The types of losses 

experienced by the company can be categorized in immaterial or material amounts, concluded 

based on the significance of the fraud risk. 

 In this study, internal control checks will be carried out to identify fraud risk in the 

inventory and warehousing cycle of PT. P uses descriptive research methods through data 

collected based on the supporting factors of the research object. The type of data used in this study 

is primary data collected through interviews and observations made to the management and 

employees of the company. As well as secondary data collected through company documents, 

namely company regulations and policies, authority of each division and company internal control 

policies related to inventory and warehousing cycles, journals, books, and news portals. The data 

that has been collected will be analyzed using the fraud risk register and the fraud triangle. 

 Through research, fraud risk was found in the inventory and warehousing cycle of PT. P 

is the theft of empty gas cylinder stock and reduction of LPG gas cylinder contents. The impact 

borne by the company is material if the fraud risk occurs. It was found that the company's current 

internal control has proven to be ineffective in preventing and minimizing fraud risk, so the 

company requires improvements in its internal control. Researcher provides advice to companies 

such as creating new documents, separating functions and authorizations, recording stock taking, 

and conducting periodic internal control assessments. 

 

Keywords: internal control, effective, efficient,  fraud risk, fraud, fraud risk register, fraud 

triangle, internal control inventory and warehousing cycle
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pemerintah Indonesia mengumumkan kasus COVID-19 di Indonesia pada 2 Maret 2020 

dan mengkategorikan situasi sebagai pandemi. Virus COVID-19 memiliki penyebaran 

yang sangat masif sehingga peningkatan kasus positif begitu cepat. Mutasi virus yang 

terus bermunculan berakibat pada munculnya banyak varian, dengan versi terakhir adalah 

varian B.1.1.529 (Omicron) yang ditetapkan sebagai variant of concern (VOC) per 

tanggal 26 November 2021 oleh World Health Organization (WHO). Varian Omicron 

memiliki karakteristik penular yang lebih cepat dibandingkan varian lainnya. Kemunculan 

pandemi mengubah pola hidup masyarakat Indonesia menjadi lebih menyadari pentingnya 

menjaga kesehatan dan meminimalisir bertemu dengan orang luar dengan tetap berada di 

rumah atau Work From Home (WFH). 

Selama pandemi COVID-19, konsumsi harian gas liquefied petroleum gas 

(LPG) menjadi naik. PT Pertamina (Persero) mencatatkan penjualan LPG pada kuartal I 

2021 naik sebesar 3% dibandingkan dengan kuartal I 2020. Kenaikan konsumsi harian gas 

elpiji diiringi dengan meningkatnya aktivitas masyarakat di rumah karena masyarakat 

meminimalisir aktivitas di luar rumah untuk mencegah penyebaran COVID-19. Adapun 

LPG sebagian besar dimanfaatkan masyarakat untuk memasak. Memasak konvensional 

menggunakan LPG masih menjadi pilihan dari sebagian besar masyarakat karena LPG 

dianggap lebih efisien. 

Imbas dari munculnya pandemi COVID-19 adalah permasalahan ekonomi 

nasional di mana terjadi kelesuan ekonomi di Indonesia. Kelesuan ekonomi di Indonesia 

dimulai sejak kebijakan pemerintah yaitu Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), 

dilanjutkan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) per Juli 2021 yang 

mendorong masyarakat Indonesia untuk melakukan sebagian besar aktivitasnya di rumah, 

menutup tempat wisata, membatasi kuota tempat makan, dan aturan lainnya. Ini didukung 

dengan kebijakan PPKM Level 3 yang diberlakukan pemerintah untuk area vital seperti 
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Jabodetabek, DIY, Bali, dan Bandung Raya. Kebijakan sejak pandemi COVID-19 

mengakibatkan banyak perusahaan, UMKM, tempat wisata, dan yang lainnya mengalami 

kerugian atau kebangkrutan dan harus melakukan pemutusan hubungan kerja (PHK) 

untuk meminimalisir kerugian yang mereka hadapi dan membuat banyak orang yang 

kehilangan mata pencaharian. Sempitnya lapangan kerja didukung kenaikan kebutuhan 

masyarakat dimasa pandemi menjadi faktor yang dapat menyebabkan timbulnya tekanan 

dan rasionalisasi bagi seseorang untuk melakukan fraud untuk alasan ekonomi jika 

terdapat celah untuk fraud terjadi. 

Tindakan kejahatan berupa fraud merupakan masalah yang tidak dapat 

dikecualikan pada masa pandemi COVID-19. Adapun tingkat risiko terjadinya fraud 

didukung adanya motif ekonomi yang mendasari seseorang untuk memenuhi 

kebutuhannya. Melihat kebutuhan yang semakin tinggi dan lapangan kerja yang semakin 

sempit di masa pandemi, dorongan bagi seseorang untuk melakukan fraud juga semakin 

tinggi. Berdasarkan ACFE (2021: 3.741), terdapat tiga jenis fraud yang dapat dilakukan 

oleh seseorang yaitu tekanan (pressure), kesempatan (opportunity), dan rasionalisasi 

(rationalization). Para pelaku fraud akan memanfaatkan celah yang ada untuk bisa 

memenuhi kebutuhan ekonominya. Adanya fraud jika sampai terjadi akan menimbulkan 

kerugian baik dalam skala kecil maupun skala besar bagi suatu perusahaan. 

Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk meminimalisir fraud risk 

terjadi adalah dengan memberlakukan internal control. Hal ini dikarenakan internal 

control yang merupakan alat bagi perusahaan untuk mencegah suatu fraud risk terjadi 

dalam bentuk aktivitas maupun prosedur yang dijalankan oleh seluruh entitas dalam 

perusahaan dalam proses bisnisnya. Semakin efektif internal control dijalankan oleh 

perusahaan, maka fraud risk yang dimiliki suatu perusahaan akan semakin kecil sehingga 

risiko kerugian yang ditanggung perusahaan juga semakin kecil. Adapun tingkat kerugian 

pasca fraud yang dilakukan melalui tindakan pengendalian detektif dan korektif biasanya 

memerlukan lebih banyak dana jika dibandingkan dengan tingkat pengendalian preventif 

yang dilakukan untuk mencegah suatu fraud. Hal ini dikarenakan tindakan preventif 

dimaksudkan agar suatu fraud risk tidak terjadi. Jika fraud risk terjadi, akan timbul biaya 

tambahan yang perlu dikeluarkan perusahaan untuk dapat mendeteksi dan mengatasi 
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masalah yang timbul. Maka penting bagi perusahaan untuk dapat mengaplikasikan 

internal control yang efektif dalam meminimalisir fraud risk. 

Siklus persediaan dan pergudangan menjadi salah satu siklus yang rawan 

akan terjadinya fraud. Adapun fraud dapat dilakukan karena jumlah persediaan yang 

disimpan oleh suatu perusahaan biasanya dalam jumlah besar, sehingga pencurian 

persediaan dalam skala kecil bisa tidak disadari oleh perusahaan. Fraud yang terjadi akan 

menimbulkan kerugian bagi perusahaan, terlebih jika fraud tidak disadari untuk waktu 

yang lama, kerugian perusahaan akan semakin besar. Berdasarkan fenomena yang terjadi, 

perusahaan harus bisa melakukan tindakan pencegahan akan fraud risk yang muncul. 

Sehingga penilaian terhadap efektivitas internal control untuk mengidentifikasi fraud risk 

pada siklus persediaan dan pergudangan menggunakan analisis lima komponen internal 

control dan dorongan seseorang melakukan fraud penting untuk dilakukan. 

PT. P merupakan salah satu agen gas elpiji yang berlokasi di kabupaten 

Jembrana Bali yang menyimpan stok elpiji secara berkala untuk disalurkan kepada 

pembeli. Adapun pengecekan terhadap stok elpiji dalam gudang hanya dilakukan sesekali 

melalui pemantauan CCTV, stock opname yang di lakukan sebanyak sebulan sekali dan 

pemilik perusahaan yang memantau langsung ke perusahaan setiap 2 bulan sekali 

dikarenakan pemilik perusahaan yang tinggal di daerah yang berbeda dengan lokasi 

perusahaan dan memiliki usaha dan pekerjaan lain. Melihat lemahnya control yang 

diberlakukan perusahaan akan stok elpiji yang ada, risiko terjadi pencurian atas stok 

maupun fraud dalam bentuk lainnya  cukup tinggi untuk terjadi di PT. P. 

  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan dalam latar belakang, maka dirumuskan 

masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Apa saja fraud risk yang ditemukan berdasarkan analisis internal control yang 

dilakukan pada siklus persediaan dan pergudangan PT. P? 

2. Apa saja dampak fraud risk yang ditemukan berdasarkan analisis internal control 

yang dilakukan pada siklus persediaan dan pergudangan PT. P? 
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3. Bagaimana efektivitas internal control yang diterapkan PT. P pada siklus persediaan 

dan pergudangan dalam meminimalisir fraud risk yang ditemukan? 

 

1.3 Tujan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka dirumuskan tujuan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui apa saja fraud risk yang ditemukan berdasarkan analisis internal 

control yang dilakukan pada siklus persediaan dan pergudangan PT. P. 

2. Mengetahui apa saja dampak fraud risk yang ditemukan berdasarkan analisis 

internal control yang dilakukan pada siklus persediaan dan pergudangan PT. P. 

3. Mengetahui efektivitas internal control yang diterapkan PT. P pada siklus 

persediaan dan pergudangan dalam meminimalisir fraud risk yang ditemukan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi beberapa pihak, yaitu: 

1. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan untuk mengetahui lebih 

lanjut mengenai fraud risk yang dihadapi serta dampak dari fraud risk pada siklus 

persediaan dan pergudangan berdasarkan internal control yang telah diterapkan 

perusahaan. Hasil analisis dan saran dari penelitian diharapkan membantu 

perusahaan untuk meningkatkan efektivitas internal control dalam siklus persediaan 

dan pergudangan untuk meminimalisir fraud risk. 

2. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pembaca untuk menambah wawasan 

mengetahui lebih lanjut tentang analisis internal control pada siklus persediaan dan 

pergudangan PT. P. Penelitian ini juga dapat membantu bagi pembaca yang ingin 

menjadikan penelitian ini sebagai referensi penelitian lain yang sejenis di masa 

mendatang. 
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1.5 Kerangka Pemikiran 

Menurut Arens, dkk (2017: 8), audit bertujuan untuk memastikan bahwa informasi yang 

tersedia dalam laporan keuangan, catatan, dan bukti pendukung dari suatu perusahaan 

terbebas dari salah saji material sehingga memberikan keyakinan yang memadai kepada 

pengguna laporan keuangan. Adapun salah saji dapat disebabkan oleh adanya error 

maupun terjadinya fraud. 

Adapun tujuan suatu perusahaan menjalankan internal control adalah untuk 

meminimalisir terjadinya fraud yang dapat berdampak bagi laporan keuangan perusahaan. 

Fraud sendiri merupakan tindakan curang yang bertentangan dengan peraturan dan 

hukum yang berlaku, namun dilakukan dengan sengaja karena faktor-faktor seperti 

adanya tekanan, kesempatan, dan rasionalisasi untuk memberikan keuntungan bagi diri 

sendiri dan bersifat merugikan pihak lain. 

Berdasarkan Association of Certified Fraud Examiners (ACFE), terdapat tiga jenis fraud 

yaitu: 

1. Asset misappropriation/Kecurangan terhadap aset berdasarkan ACFE (2021: 1.501) 

Kecurangan terhadap aset dapat dilakukan dengan penyalahgunaan aset perusahaan 

baik aset berupa kas maupun aset non-kass untuk kepentingan pribadi pihak lain 

tanpa persetujuan. 

2. Financial statements fraud/Kecurangan terhadap laporan keuangan berdasarkan 

ACFE (2021: 1.203) 

Kecurangan terhadap laporan keuangan dapat dilakukan dengan melakukan 

manipulasi pada laporan keuangan. Laporan keuangan tidak dibuat mencerminkan 

keadaan yang sebenarnya dan tidak dibuat sebagaimana mestinya sesuai standar 

penyusunan yang berlaku. 

3. Corruption/Korupsi berdasarkan ACFE (2021: 1.601) 

Korupsi muncul karena adanya konflik kepentingan dengan terjadinya tindakan 

penyuapan timbal balik yang menimbulkan kerugian bagi perusahaan. 

Usaha dari suatu perusahaan untuk meminimalisir terjadinya sebuah fraud adalah dengan 

menjalankan internal control. Internal control sendiri merupakan serangkaian aturan, 

prosedur, dan kebijakan terkait pengelolaan sumber daya perusahaan, pengamanan aset 
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perusahaan dari aktivitas tidak sah, pendistribusian informasi perusahaan secara akurat 

dan relevan, serta menjadi jaminan yang memberikan keyakinan memadai pada 

perusahaan bahwa perusahaan dapat mencapai tujuan dan target perusahaan. Semakin 

baik sebuah internal control, fraud risk yang dihadapi perusahaan akan semakin kecil. 

Adapun acuan yang digunakan terkait analisis internal control adalah COSO Internal 

Control-Integrated Framework. Berdasarkan Arens, dkk. (2017: 230-231), internal 

control terbagi atas lima komponen yakni control environment, risk assessment, control 

activities, information and communication, dan monitoring. Dalam mengembangkan 

internal control yang baik, perlu didasarkan pada lima komponen yang ada dalam COSO 

Internal Control-Integrated Framework sebagai panduan. 

Dengan dilakukan audit terhadap internal control suatu perusahaan, dapat 

dilakukan penilaian mengenai seberapa baik internal control yang diterapkan perusahaan 

dan seberapa mampu internal control yang diterapkan perusahaan mampu mencegah, 

mendeteksi, dan mengatasi fraud risk yang dihadapi oleh perusahaan. Melalui analisis 

terhadap internal control yang dijalankan perusahaan, dapat dilakukan pencarian 

mengenai risiko fraud yang mungkin terjadi namun tidak disadari oleh perusahaan. 

Sehingga melalui pemeriksaan internal control, perusahaan dapat melakukan perbaikan 

internal control sebagai langkah pencegahan akan suatu fraud risk terjadi. Semakin efektif 

internal control yang dijalankan perusahaan untuk meminimalisir terjadinya fraud risk 

yang dihadapi, maka risiko kerugian yang dihadapi perusahaan di masa mendatang akan 

semakin kecil. Dengan memaksimalkan kinerja internal control dalam upaya 

meminimalisir fraud risk terjadi, perusahaan dapat memberikan keyakinan yang memadai 

bahwa laporan keuangannya dapat diandalkan oleh pengguna laporan keuangan. 
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Kerangka pemikiran penelitian ini digambarkan sebagai berikut: 

 

Gambar 1.1. 

Kerangka Pemikiran 

Sumber: Arens, dkk (2017) 
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